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A B S T R A K  

Kegiatan pengabdian di Desa Kawalimukti dilatarbelakangi oleh tantangan dalam pemanfaatan lahan pertanian 

akibat keterbatasan lahan dan perubahan iklim. Program ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui 
pengembangan pertanian hidroponik dan penanaman pohon, yang diharapkan dapat meningkatkan ketahanan 

pangan dan kelestarian lingkungan. Metode yang digunakan mencakup pembuatan instalasi hidroponik di SDN 

2 Kawalimukti, penanaman bibit anggur, serta distribusi dan penanaman bibit pohon di tiga dusun. Selama 
pelaksanaan, partisipasi masyarakat sangat antusias, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan pemahaman 

dan keterampilan masyarakat dalam mengelola pertanian modern. Dampak dari kegiatan ini terlihat dari 

keberhasilan sistem hidroponik yang berfungsi baik dan penanaman pohon yang mulai memberikan dampak 

positif pada lingkungan. Kesimpulan dari program ini adalah bahwa pendekatan partisipatif berhasil mencapai 
tujuan pemberdayaan dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Untuk tindak lanjut, disarankan agar program 

serupa dikembangkan lebih lanjut dengan fokus pada diversifikasi tanaman dan peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam teknologi pertanian.  

Kata Kunci: Hidroponik; Kawalimukti; pemberdayaan masyarakat; penanaman pohon. 

A B S T R A C T S  

The community service activity in Kawalimukti Village was motivated by the challenges in utilizing agricultural 
land due to land limitations and climate change. The program aimed to empower the community through the 

development of hydroponic farming and tree planting, expected to improve food security and environmental 

sustainability. The method used included the construction of hydroponic installations at SDN 2 Kawalimukti, 
grape seedling planting, and the distribution and planting of tree seedlings in three hamlets. During 

implementation, community participation was highly enthusiastic, with results showing an increase in community 

understanding and skills in modern farming management. The impact of this activity is evident in the successful 

functioning of the hydroponic system and tree planting, which has begun to positively affect the environment. 
The conclusion of this program is that the participatory approach successfully achieved empowerment goals and 

increased environmental awareness. For follow-up, it is recommended that similar programs be further developed 

with a focus on crop diversification and enhancing community capacity in agricultural technology.  
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PENDAHULUAN  

Desa Kawalimukti, yang resmi berdiri sebagai hasil pemekaran dari Desa Kawali pada tahun 1982, 

memiliki hubungan sejarah yang erat dengan Desa Kawali, termasuk dalam hal nilai-nilai yang diwarisi 
bersama. Desa ini menjadi bagian penting dari ibu kota Kecamatan Kawali dan berperan strategis dalam 

pengembangan wilayah, khususnya di sektor pendidikan yang didukung oleh fasilitas pendidikan yang lengkap 
dari jenjang dasar hingga menengah atas. Namun, di balik potensi tersebut, Desa Kawalimukti menghadapi 

tantangan signifikan dalam pemanfaatan lahan untuk pertanian.  

Dengan topografi yang beragam pada ketinggian 400 meter di atas permukaan laut, Desa Kawalimukti 

memiliki berbagai jenis lahan, mulai dari dataran hingga wilayah berbukit, serta tanah yang bervariasi dari 
kering hingga basah. Meskipun demikian, keberagaman ini menghadirkan kendala tersendiri, terutama dalam 

keterbatasan lahan yang layak untuk pertanian. Situasi ini diperburuk oleh perubahan iklim yang 
mengakibatkan ketidakpastian dalam produksi pertanian, sehingga masyarakat kesulitan memenuhi kebutuhan 
pangan secara berkelanjutan.  

Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan pendekatan inovatif yang mendukung keberlanjutan 
pertanian di Desa Kawalimukti. Salah satu solusi yang diusulkan adalah pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan pertanian hidroponik dan penanaman pohon. Hidroponik, sebagai metode bercocok tanam 
tanpa tanah, sangat sesuai untuk diterapkan di Desa Kawalimukti, mengingat keterbatasan lahan pertanian 

yang ada. Di samping itu, program penanaman pohon menjadi langkah penting dalam upaya pelestarian 
lingkungan, seiring dengan iklim tropis desa yang memiliki suhu rata-rata 25–30°C, ideal untuk pertumbuhan 

berbagai jenis tanaman.  

Program pemberdayaan masyarakat melalui hidroponik dan penanaman pohon ini tidak hanya dirancang 

untuk meningkatkan ketahanan pangan di Desa Kawalimukti, tetapi juga untuk menjaga keseimbangan 
ekosistem dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Dengan program ini, diharapkan dapat tercipta solusi 

jangka panjang yang mampu mengatasi masalah keterbatasan lahan pertanian serta tantangan perubahan 
iklim, sekaligus mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.  

Lebih lanjut, semangat yang dipegang oleh masyarakat Desa Kawalimukti, sebagaimana tercermin dalam 
semboyan "Tarapti Wibawa Mukti," menjadi fondasi penting bagi pelaksanaan program ini. Dengan 

ketekunan, dedikasi, dan komitmen yang tinggi, masyarakat diharapkan mampu mencapai kemakmuran dan 
kesejahteraan bersama melalui upaya pelestarian lingkungan dan pengembangan teknologi pertanian yang 

inovatif.   

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan langsung masyarakat Desa 

Kawalimukti dalam kegiatan pemberdayaan yang difokuskan pada pengembangan pertanian hidroponik dan 
penanaman pohon. Metode yang digunakan terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu pembuatan sistem 

hidroponik, penanaman bibit anggur, serta distribusi dan penanaman bibit pohon di seluruh dusun yang ada 
di Desa Kawalimukti.  

1) Pembuatan Sistem Hidroponik di SDN 2 Kawalimukti  

Kegiatan pertama melibatkan pembuatan sistem hidroponik di lingkungan SDN 2 Kawalimukti. Proses 

ini dimulai dengan pelatihan kepada siswa, guru, dan masyarakat setempat tentang teknik dasar hidroponik, 
mulai dari persiapan alat dan bahan, hingga perawatan tanaman. Sistem hidroponik yang dibuat kemudian 

dipantau secara berkala untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal serta untuk memberikan 
pembelajaran langsung kepada siswa mengenai pertanian modern.  

2) Penanaman Bibit Anggur di SDN 2 Kawalimukti  

Setelah pembuatan sistem hidroponik, kegiatan dilanjutkan dengan penanaman bibit anggur di area yang 

telah disediakan di SDN 2 Kawalimukti. Penanaman ini dilakukan dengan melibatkan siswa dan tenaga 
pendidik sebagai bagian dari upaya edukasi dan pelatihan praktis dalam pengelolaan tanaman buah. Bibit 

anggur dipilih karena kesesuaian dengan kondisi iklim dan potensi ekonomisnya. Pemantauan rutin dilakukan 
untuk mengawasi pertumbuhan bibit dan memberikan intervensi jika diperlukan.  

3) Distribusi dan Penanaman Bibit Pohon di Masing-Masing Dusun di Kawalimukti  
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Kegiatan terakhir adalah distribusi dan penanaman bibit pohon di tiga dusun yang berada di Desa 

Kawalimukti. Setiap dusun menerima lima bibit pohon yang dipilih berdasarkan jenis yang sesuai dengan 
kondisi tanah dan iklim setempat. Penanaman dilakukan oleh masyarakat setempat dengan bimbingan dari 

tim pelaksana untuk memastikan prosedur penanaman yang benar. Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung 
upaya reboisasi dan pelestarian lingkungan di Desa Kawalimukti.  

Setiap kegiatan dalam metode ini dirancang untuk memaksimalkan partisipasi masyarakat dan 
memberikan dampak langsung dalam peningkatan keterampilan serta kesejahteraan masyarakat Desa 

Kawalimukti. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung dan wawancara dengan peserta untuk menilai 
keberhasilan kegiatan dan mendapatkan umpan balik untuk pengembangan program di masa mendatang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Kawalimukti, sebelum dimulainya kegiatan pengabdian, menghadapi beberapa permasalahan 

mendasar terkait dengan pemahaman masyarakat akan pentingnya kesehatan lingkungan serta keterbatasan 
pengetahuan tentang teknologi pertanian modern. Sebagian besar warga, terutama di sekitar SDN 2 

Kawalimukti, masih menggunakan metode pertanian tradisional yang memerlukan lahan luas, sementara 
lahan yang tersedia semakin terbatas akibat pertumbuhan penduduk dan pembangunan infrastruktur. 

Kurangnya pemahaman ini menyebabkan rendahnya kesadaran terhadap pentingnya upaya pelestarian 
lingkungan, termasuk melalui penanaman pohon dan penerapan sistem pertanian yang efisien seperti 

hidroponik.  

Kondisi awal ini juga terlihat dari minimnya upaya masyarakat dalam memanfaatkan lahan terbatas 

untuk kegiatan pertanian yang lebih produktif. Tidak adanya pemahaman yang mendalam tentang teknik 
pertanian modern, seperti hidroponik, membuat masyarakat terus bergantung pada metode konvensional yang 

kurang efisien. Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan tercermin dari 
minimnya inisiatif penanaman pohon di area sekitar desa, yang seharusnya dapat membantu menjaga 

keseimbangan ekosistem lokal.  

Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pembuatan hidroponik dan penanaman pohon di Desa Kawalimukti dilaksanakan dalam tiga 

tahapan utama, yang dimulai pada tanggal 28 Juli 2024 dan berakhir pada 09 Agustus 2024. Setiap tahapan 
dirancang untuk menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakat desa, terutama dalam hal pemanfaatan 

lahan dan peningkatan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan.  

Pada tahap pertama kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2024 di SDN 2 Kawalimukti, 

dilakukan pembuatan sistem hidroponik. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dan melibatkan praktek 
langsung pembuatan instalasi hidroponik, mulai dari persiapan bahan, perakitan sistem, hingga penanaman 

benih sayuran. Selama pelatihan, siswa dan guru diajarkan cara memantau pertumbuhan tanaman serta 
mengatasi berbagai masalah yang mungkin muncul selama proses budidaya. Hasil dari tahap ini adalah 

terciptanya instalasi hidroponik yang siap digunakan dan dioperasikan di sekolah, memberikan pengalaman 
praktis bagi peserta dalam menerapkan teknologi pertanian modern.  

 

Gambar 1. Pembuatan Hidroponik 

Tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 05 Agustus 2024, juga di SDN 2 Kawalimukti. Pada tahap ini, 

dilakukan penanaman bibit anggur di halaman sekolah. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari, dimulai 
dengan penjelasan singkat mengenai teknik penanaman anggur yang benar, pemilihan bibit yang berkualitas, 

dan persiapan lahan. Setelah penjelasan tersebut, para peserta yang terdiri dari siswa dan masyarakat setempat, 
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langsung terlibat dalam proses penanaman bibit anggur. Penanaman dilakukan dengan menerapkan teknik 

yang telah diajarkan oleh para ahli. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan praktis 
kepada peserta mengenai budidaya tanaman buah yang memiliki nilai ekonomis tinggi, serta meningkatkan 

keterampilan mereka dalam mengelola tanaman anggur secara mandiri. 

 

Gambar 2. Penanaman bibit anggur 

Tahap ketiga dan terakhir dari kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 2024, dengan fokus 
pada distribusi dan penanaman bibit pohon di tiga dusun di Desa Kawalimukti, yaitu Dusun Pogorsari, 

Kilayugung, dan Singandaru. Setiap dusun menerima lima bibit pohon yang telah dipilih berdasarkan kondisi 
tanah dan iklim setempat. Kegiatan ini juga berlangsung selama satu hari dan melibatkan partisipasi aktif warga 

setempat. Penanaman bibit dilakukan bersama-sama dengan pengawasan dari tim pelaksana untuk 
memastikan bahwa bibit pohon ditanam dengan teknik yang benar dan sesuai dengan kondisi lingkungan. 

Tahap ini bertujuan untuk mendukung upaya reboisasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

hijau dan sehat bagi generasi mendatang.  

Partisipasi dan Peran Mitra  

Mitra utama dalam kegiatan ini adalah SDN 2 Kawalimukti dan masyarakat dari lima dusun di Desa 

Kawalimukti. Pihak sekolah berperan aktif dalam menyediakan tempat dan fasilitas untuk pelaksanaan 
kegiatan, serta membantu mengorganisir siswa dan masyarakat yang berpartisipasi. Selain itu, dukungan dana 

untuk pembelian bibit dan peralatan hidroponik sebagian besar diperoleh dari kontribusi masyarakat dan 
donatur lokal.  

Selama pelaksanaan kegiatan, partisipasi masyarakat sangat antusias, terutama dalam tahap pembuatan 
sistem hidroponik dan penanaman pohon. Masyarakat menunjukkan keinginan yang kuat untuk belajar dan 

menerapkan teknologi baru, meskipun sebelumnya mereka memiliki pemahaman yang terbatas. Respon mitra 
secara keseluruhan sangat positif, dengan banyak peserta yang menyatakan kegiatan ini memberikan wawasan 

baru dan bermanfaat bagi mereka. 

Hasil Pelaksanaan Program  

Setelah program dilaksanakan, terjadi perubahan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 

masyarakat Desa Kawalimukti. Peningkatan pengetahuan tentang pentingnya kesehatan lingkungan terlihat 
dari partisipasi aktif dalam setiap kegiatan. Sistem hidroponik yang telah dipasang di SDN 2 Kawalimukti 

berhasil meningkatkan minat siswa terhadap pertanian modern. Bibit anggur yang ditanam juga menunjukkan 
pertumbuhan yang baik, memberikan harapan akan panen yang produktif di masa depan. Penanaman bibit 

pohon di masing-masing dusun berjalan lancar, dengan bibit yang tumbuh subur dan mulai memberikan 
dampak positif pada lingkungan setempat.  

Program ini memberikan banyak pelajaran berharga, terutama mengenai pentingnya keterlibatan 
langsung masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan keberhasilan 

program, tetapi juga memperkuat kesadaran dan tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan mereka. 
Selain itu, program ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, masyarakat pedesaan dapat 
mengadopsi teknologi modern yang bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Tim pelaksana 

juga belajar tentang pentingnya fleksibilitas dan adaptasi terhadap kondisi lokal, serta perlunya evaluasi 
terusmenerus untuk memperbaiki dan mengembangkan program yang telah dilaksanakan. 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Kawalimukti menunjukkan bahwa target 

kegiatan berhasil dicapai dengan baik, terutama dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya pelestarian lingkungan melalui penanaman pohon dan pengenalan sistem hidroponik. Metode yang 

digunakan, yaitu pembuatan hidroponik di SDN 2 Kawalimukti, penanaman bibit anggur, dan distribusi bibit 
pohon ke dusun-dusun, sangat sesuai dengan permasalahan keterbatasan lahan dan kebutuhan akan teknologi 
pertanian yang efisien di desa ini. Kontribusi utama kegiatan ini terlihat dari peningkatan pengetahuan praktis 

masyarakat tentang budidaya tanaman yang bernilai ekonomis dan langkah-langkah pelestarian lingkungan, 
yang memberikan dampak positif jangka panjang bagi keberlanjutan pertanian di wilayah tersebut. Namun, 

terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan, terutama terkait dengan waktu yang terbatas untuk penanaman bibit 
dan kurangnya akses terhadap teknologi pendukung yang lebih canggih, yang memerlukan perhatian lebih 

pada program lanjutan di masa depan.  

Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya di Desa Kawalimukti meliputi pengembangan program 

pelatihan lanjutan yang lebih intensif, terutama dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistem hidroponik serta 
budidaya tanaman buah seperti anggur. Mengingat keterbatasan waktu yang dialami pada kegiatan 

sebelumnya, disarankan agar program berikutnya dilaksanakan dengan durasi yang lebih panjang untuk 
memastikan pemahaman dan keterampilan masyarakat semakin matang. Selain itu, perlu diupayakan 

peningkatan akses masyarakat terhadap teknologi pertanian modern dan sarana pendukung lainnya, seperti 
alat monitoring pertumbuhan tanaman dan sistem irigasi yang efisien. Potensi lain yang dapat diangkat pada 

kegiatan pengabdian mendatang adalah pengenalan teknik pengolahan hasil pertanian, sehingga masyarakat 
tidak hanya fokus pada produksi tetapi juga mampu meningkatkan nilai tambah produk mereka melalui 

pengemasan dan pemasaran yang lebih baik. Dukungan berkelanjutan dari pihak pemerintah daerah dan 
institusi pendidikan juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program 

pemberdayaan masyarakat ini di masa depan.   
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